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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of Human
Resource Management (HRM) in the management of da‘'wah activities
at Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta. This research employed a
qualitative method with a field study approach. Data were collected
through observation, interviews, and documentation, then analyzed
using data reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings indicate that HRM has been implemented
through planning, task allocation, coordination, coaching, and
evaluation. Supporting factors include the commitment of the mosque
management, community support, and sustainable da'wah programs.
Meanwhile, the main challenges are limited time availability of the
management, differences in human resource backgrounds, and
leadership regeneration. The study concludes that effective HRM
implementation contributes significantly to the effectiveness of da'wah
management at Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta.

Keywords: Human Resource Management, Da'wah
Management, Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta.



ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan menganalisis implementasi
manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam pengelolaan dakwah
di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi lapangan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan SDM telah
dilaksanakan melalui perencanaan, pembagian tugas, koordinasi,
pembinaan, dan evaluasi. Faktor pendukung meliputi komitmen
pengurus, dukungan masyarakat, dan program dakwah yang
berkelanjutan, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan
waktu pengurus, perbedaan latar belakang SDM, serta tantangan
regenerasi kepengurusan. Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
implementasi manajemen SDM yang baik berkontribusi terhadap
efektivitas pengelolaan dakwah di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta.

Kata Kunci: Manajemen SDM, Pengelolaan Dakwah,
Masjid Gedhe Kauman Y ogyakarta.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid merupakan institusi keagamaan yang memiliki posisi
strategis dalam kehidupan umat Islam. Sejak masa awal perkembangan
Islam, masjid tidak sekadar berfungsi sebagai tempat ibadah ritual,
melainkan juga berperan sebagai pusat kegiatan sosial, pendidikan,
dakwah, dan pembinaan masyarakat. Dalam sejarah peradaban Islam,
masjid berperan sebagai pusat pengambilan keputusan, pengembangan
ilmu pengetahuan, serta penguatan solidaritas sosial masyarakat. Oleh
karena itu, masjid tidak dapat dipahami hanya sebagai bangunan fisik,
melainkan sebagai institusi sosial-keagamaan yang hidup dan dinamis.*
Dalam konteks masyarakat Muslim kontemporer, peran masjid semakin
kompleks. Masjid dihadapkan pada tuntutan untuk dapat merespons
beragam tantangan umat, baik.yang berkaitan dengan-aspek spiritual,
sosial,“maupun’ budaya. Masyarakat ‘tidak ‘lagi hanya membutuhkan
masjid sebagai tempat shalat, tetapi juga sebagai ruang pembinaan

keagamaan, penguatan nilai moral, serta pemberdayaan sosial.? Kondisi

! Didin Hafidhuddin, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani, 2003), 18.
2 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013, 13).



ini menuntut masjid untuk dikelola secara lebih profesional, terencana,

dan berorientasi pada kebutuhan jamaah.

Fungsi utama masjid yang sangat menentukan keberadaannya
di tengah masyarakat adalah fungsi dakwah. Dakwah merupakan
aktivitas fundamental dalam Islam yang bertujuan mengajak manusia
kepada kebaikan, menyeru pada nilai-nilai Islam, serta membimbing
umat agar mampu mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam aktivitas
harian. Dakwabh tidak hanya terbatas pada ceramah atau khutbah, tetapi
meliputi  seluruh  rangkaian  pembinaan  masyarakat secara

berkesinambungan, baik lewat ucapan, tulisan, maupun teladan.?

Perkembangan masyarakat modern, dakwah menghadapi
tantangan yang semakin kompleks. Perubahan sosial yang cepat,
perkembangan teknologi informasi, globalisasi budaya, serta pergeseran
pola pikir_masyarakat menuntut. dakwah untuk dikelola secara adaptif
dan inovatif. Masyarakat kini- memiliki akses luas terhadap berbagai
sumber, informasi._keagamaan melalui media. digital, sehingga otoritas
masjid sebagai pusat dakwah tidak lagi bersifat tunggal. Kondisi ini
menuntut masjid untuk mampu menyajikan dakwah yang relevan,
kontekstual, dan berkualitas agar tetap diminati oleh masyarakat.

Dakwah yang dijalankan tanpa perencanaan dan pengelolaan yang baik

3 Abdul Karim Zaidan, Usul ad-Da 'wah (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2002), 5.



berpotensi kehilangan arah dan dampak. Aktivitas dakwah yang bersifat
insidental, tidak terprogram, dan tidak dievaluasi secara sistematis
cenderung sulit memberikan perubahan yang signifikan bagi jamaah.
Dengan demikian, dakwah tidak lagi cukup dipandang sebagai kegiatan
insidental, tetapi harus dijalankan melalui tahapan sistematis berupa
penyusunan rencana yang komprehensif, struktur organisasi yang jelas,

implementasi terarah, dan penilaian berkala.*

Pada kondisi seperti ini, penerapan manajemen dakwah
memegang peranan krusial. Manajemen dakwah adalah penggunaan
kaidah-kaidah manajemen pada kegiatan dakwah supaya sasaran
dakwah dapat diwujudkan dengan tepat guna dan tepat sasaran.® Ruang
lingkup manajemen dakwah meliputi tahapan penyusunan program,
pengaturan SDM, eksekusi kegiatan, serta monitoring dan penilaian
hasil. Dengan penerapan manajemen yang baik, dakwah dapat

dijalankan.secara sistematis dan berkesinambungan.

Faktor kunci dalam manajemen dakwah-terletak pada SDM.
Tenaga manusia menjadi motor utama yang menggerakkan semua
program dakwah di masjid. Pengurus masjid, takmir, dai, khatib,

marbot, serta relawan merupakan aktor-aktor yang menentukan

4 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), 29.
5> Munir, M., dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), him. 12,



berhasil atau tidaknya pelaksanaan program dakwah. Tanpa adanya
SDM vyang berkompetensi, memiliki dedikasi tinggi, serta dikelola
secara efektif, program dakwah yang dirancang secara ideal sekalipun

berpotensi tidak berjalan secara optimal.®

Manajemen SDM di lingkungan masjid meliputi berbagai
dimensi, seperti perencanaan kebutuhan tenaga kerja, rekrutmen dan
seleksi pengurus, pembagian tugas dan tanggung jawab,
pengembangan kompetensi, motivasi kerja, serta evaluasi Kinerja.
Pengelolaan sumber daya manusia yang baik bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap individu yang terlibat dalam aktivitas
dakwah mampu menjalankan perannya sesuai dengan kapasitas dan
tanggung jawabnya. Dengan demikian, manajemen sumber daya
manusia menjadi fondasi utama dalam mewujudkan dakwah masjid

yang profesional dan berkelanjutan.

Pengelolaan:. sumber daya manusia di masjid sering kali
masih bersifat tradisional dan berbasis sukarela. Banyak pengurus
masjid menjalankan tugasnya berdasarkan semangat pengabdian tanpa
didukung oleh sistem manajemen yang jelas. Pola pengelolaan seperti

ini memiliki kelebihan dalam hal keikhlasan dan loyalitas, tetapi juga

® Hasibuan, Malayu S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), him. 10.



memiliki Kketerbatasan, terutama dalam aspek profesionalitas,
koordinasi, dan keberlanjutan program. Tanpa pembagian tugas yang
jelas dan evaluasi kinerja yang terstruktur, potensi SDM tidak dapat
dioptimalkan pemanfaatannya. Selain itu, dinamika sosial masyarakat
turut memengaruhi pengelolaan sumber daya manusia di masjid.
Kesibukan individu, perbedaan latar belakang pendidikan, serta variasi
tingkat pemahaman keagamaan menjadi tantangan tersendiri dalam

mengelola SDM masjid.’

Kondisi ini menuntut adanya kemampuan manajerial yang
baik agar keberagaman tersebut dapat dikelola menjadi kekuatan,
bukan justru menjadi hambatan dalam pelaksanaan dakwabh.
Yogyakarta sebagai kota pendidikan dan budaya memiliki
karakteristik sosial-keagamaan yang unik. Keberagaman latar
belakang masyarakat, tingginya mobilitas penduduk, serta kuatnya
tradisi intelektual.menjadikan Yogyakarta sebagai ruang.strategis bagi
aktivitas dakwah. Di sisi lain, kondisi tersebut juga menghadirkan
tantangan tersendiri bagi masjid dalam mengelola program dakwabh.
Dakwah yang tidak dikelola secara profesional berpotensi kurang
diminati atau tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang

heterogen. Masjid Gedhe termasuk masjid tua bersejarah yang

7 Halim, A., Manajemen Masjid (Yogyakarta Ull Press, 2010), him. 22.



memiliki andil besar dalam perkembangan Islam di wilayah
Yogyakarta. Masjid ini bukan hanya memiliki nilai keagamaan, tetapi
juga memiliki nilai sejarah serta budaya yang tinggi. Sebagai masjid
yang berdiri di lingkungan Keraton Yogyakarta, Masjid Gedhe
Kauman sejak awal berfungsi sebagai pusat aktivitas keagamaan dan
dakwah untuk masyarakat di sekitarnya. Hingga saat ini, masjid
tersebut tetap menjadi rujukan utama dalam berbagai aktivitas

keagamaan.®

Berbagai program dakwah diselenggarakan di Masjid Gedhe
Kauman, baik yang bersifat rutin maupun insidental. Kegiatan
pengajian, khutbah Jumat, kajian keislaman, serta kegiatan sosial-
keagamaan menjadi bagian dari aktivitas dakwah yang dijalankan.
Kompleksitas kegiatan tersebut menunjukkan bahwa Masjid Gedhe
Kauman memiliki peran strategis dalam pembinaan umat. Namun,
kempleksitas ini juga.menuntut-adanya sistem pengelolaan yang baik,
khususnya dalam aspek sumber daya manusia. Banyaknya pengurus
dan pihak yang terlibat dalam pengelolaan dakwah di Masjid Gedhe
Kauman memerlukan koordinasi yang efektif. Setiap individu

mengemban fungsi dan beban kerja yang berlainan, maka pembagian

8 Malayu S. P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 10;
Departemen Agama Republik Indonesia. Pedoman Manajemen Masjid (Jakarta: Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), 15.



tugas harus dirumuskan secara spesifik supaya pelaksanaan dakwah
selaras dengan target yang disepakati. Selain itu, keberagaman latar
belakang sumber daya manusia yang terlibat juga memerlukan
pendekatan manajemen yang adaptif dan inklusif. Dalam praktik
pengelolaan masjid, sering kali ditemukan tantangan dalam aspek
manajemen sumber daya manusia, seperti keterbatasan regenerasi
pengurus, beban kerja yang tidak merata, serta belum optimalnya
sistem evaluasi kinerja. Tantangan-tantangan tersebut berpotensi
memengaruhi efektivitas pelaksanaan dakwah. Karena itu, studi
mengenai pengelolaan SDM dalam manajemen dakwah masjid

memiliki urgensi dan nilai guna yang tinggi untuk dikaji.®

Riset tentang pengelolaan SDM pada dakwah Masjid Gedhe
Kauman Yogyakarta bertujuan menyajikan potret utuh terkait
implementasi manajemen SDM vyang berlaku. Kajian ini tidak
berarientasi pada penilaian atau kritik; tetapilebih kepada memahami
proses, strategi, serta dinamika yang terjadi dalam pengelolaan dakwah
masjid. Dengan pendekatan tersebut, penelitian diharapkan mampu
mengungkap faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat
efektivitas pengelolaan dakwah.Secara akademik, penelitian ini

diharapkan dapat memperdalam kajian manajemen dakwabh, terutama

° Didin Hafidhuddin, Manajemen Dakwah (Jakarta: Gema Insani, 2003), him. 45.



pada perspektif MSDM penelitian ini diharapkan bisa memberi
sumbangan pemikiran secara teori untuk perkembangan ilmu tentang
manajemen dakwah, khususnya terkait pengelolaan SDM di
lingkungan masjid. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki fokus kajian yang
sama. Secara singkat, hasil penelitian saya diharapkan dapat berbagi
manfaat bagi pengelola Masjid Gedhe maupun masjid-masjid lain pada
umumnya. Temuan penelitian semoga bisa jadi rujukan guna
meningkatkan kualitas pengelolaan SDM, sehingga dakwah masjid
dapat berjalan lebih efektif, profesional, dan berkelanjutan. Dengan
pengelolaan SDM yang baik, masjid diharapkan mampu menjalankan
perannya secara optimal sebagai pusat dakwah dan pembinaan umat di
tengah dinamika masyarakat modern. Masjid memiliki peran strategis
sebagai pusat dakwah yang membutuhkan pengelolaan Manajemen
SDM vyang " efektif agar ‘aktivitas 'dakwah  ‘dapat’ berjalan dengan
optimal. Penelitian ini dilakukan di Pemilihan Masjid Gedhe Kauman
Yogyakarta. didasarkan: pada statusnya sebagai masjid tua yang
dibangun tahun 1773 Masehi di era pemerintanan Sri Sultan
Hamengkubuwono |, serta memiliki nilai filosofis sebagai pusat
keseimbangan antara aspek spiritual dan sosial masyarakat. Selain itu,

keberadaannya yang dekat dengan Keraton Yogyakarta dan fungsinya



sebagai destinasi wisata religi menjadikan pengelolaan dakwah

semakin kompleks, sehingga penting dikaji dari aspek MSDM.1°

Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta merupakan lembaga
keagamaan yang tidak berbadan hukum seperti Perseroan Terbatas
(PT) atau yayasan, namun tetap bersifat resmi dan diakui oleh negara
sebagai tempat ibadah umat Islam. Status masjid ini mendapat
perlindungan hukum melalui UU No. 11/2010 tentang Cagar Budaya
berkat nilai historis dan kulturalnya. Penguatan hukum juga berasal
dari UU No. 13/2012 tentang Keistimewaan DIY yang menegaskan
kedudukan Kesultanan Yogyakarta beserta aset-asetnya. Oleh karena
itu, meskipun tidak berbadan hukum formal, masjid ini tetap memiliki
legitimasi dan perlindungan hukum dari negara serta dikelola oleh
takmir sebagai lembaga keagamaan yang menjalankan fungsi

dakwah.!t

B. Rumusan Masalah
Bagaimana + penerapan- fungsk, manajemen dalam

pengelolaan dakwah di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta?

10 Ahmad Adaby Darban, Sejarah Kauman: Menguak ldentitas Kampung Muhammadiyah
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2000), him. 23.

1 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya dan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta.



C. Tujuan Penelitian
Kajian ini bertujuan untuk menelaah dan menguraikan praktik
manajemen SDM pada pelaksanaan dakwah di Masjid Gedhe Kauman

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoretis

Diharapkan kajian ini dapat memperluas wawasan akademik
penulis serta menyediakan rujukan baru untuk program studi
manajemen dakwabh, terutama pada aspek pengelolaan SDM dakwah.
Hasilnya juga dapat berfungsi sebagai bahan bacaan dan rujukan untuk

pengembangan studi selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk
meningkatkan-efektivitas, manajemen ; sumber -daya -manusia dalam

pengelolaan dakwah di-Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta.

E. Kajian Pustaka

Penelitian pertama mengenai Kajian Pengelolaan SDM pada
Masjid Al-Mukarromah Bekasi Selatan di tahun 2023 menjelaskan
bahwa pengelolaan SDM dilakukan melalui tahapan perencanaan,
pengorganisasian, pengembangan, dan evaluasi. Struktur kepengurusan

disusun secara sistematis dengan pembagian tugas yang jelas, serta

10



dilakukan evaluasi berkala untuk meningkatkan efektivitas pelayanan
dan kegiatan dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
SDM vyang terstruktur berpengaruh terhadap kualitas program masjid
dan partisipasi jamaah.Temuan ini relevan dengan penelitian di Masjid
Gedhe Kauman, karena sebagai masjid besar dan bersejarah di
Yogyakarta, pengelolaan SDM menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlangsungan kegiatan dakwah. Perbedaan penelitian terletak pada
konteks kelembagaan dan kompleksitas organisasi, di mana Masjid

Gedhe Kauman memiliki peran sosial-keagamaan yang lebih luas.*?

Penelitian kedua, Pengembangan dakwah dan manajemen
masjid di Masjid Agung Baitussalam Purwokerto di tahun 2024,
menekankan penerapan fungsi manajemen di kegiatan dakwah.
Program dakwah disusun berdasarkan kebutuhan jamaah, dilaksanakan
oleh bidang-bidang yang terstruktur, serta diawasi melalui evaluasi
rutin. Hasil penelitian.menunjukkan bahwa pembagian-kerja.yang jelas
meningkatkan efektivitas dakwah.Keterkaitannya dengan penelitian di
Masjid Gedhe Kauman terletak pada pentingnya penerapan fungsi

manajemen dalam mengelola SDM masjid. Penelitian ini dapat

12 Fachrizza Mudzakky dan Eka Purwanda, “Analisis Pengelolaan Sumber Daya Manusia di Masjid

11

Al-Mukarromah Bekasi Selatan,” Revitalisasi: Jurnal llmu Manajemen, Vol. 12, No. 1 (2023), him. 1-

15.



mengkaji apakah fungsi-fungsi manajemen tersebut telah diterapkan

secara optimal dalam pengelolaan dakwah di Masjid Gedhe Kauman.

Penelitian ketiga, Tata Kelola Masjid Berbasis Sistem
Organisasi di tahun 2022, menjelaskan bahwa masjid perlu dikelola
dengan sistem organisasi formal yang memiliki struktur kepengurusan
jelas, pembagian tugas sesuai kompetensi, serta administrasi yang
tertib. Koordinasi dan evaluasi menjadi bagian penting dalam menjaga
profesionalisme pengurus masjid.Hal ini sejalan dengan penelitian di
Masjid Gedhe Kauman, karena tata kelola yang sistematis dan berbasis
organisasi sangat dibutuhkan untuk mendukung aktivitas dakwah yang
beragam. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada fokus lokasi
dan karakteristik organisasi, sehingga penelitian di Masjid Gedhe
Kauman memberikan kontribusi baru dalam melihat implementasi
manajemen SDM pada masjid yang memiliki nilai historis dan posisi

strategis di masyarakat Yogyakarta,'*

Kajian tentang manajemen SDM pada-@rganisasi keagamaan

sudah banyak dikaji, terutama pada konteks pengelolaan institusi

13 “Manajemen Masjid dalam Pengembangan Dakwah di Masjid Agung Baitussalam Purwokerto,”
Tabsyir: Jurnal Dakwah dan Sosial Humaniora, Vol. 5, No. 2 (2024), him. 85-102.

14 Ihda Husnul Khotimah dan Indah Khairunnisa, “Tata Kelola Masjid Berbasis Sistem Organisasi,”
Journal of Islamic Education and Innovation, Vol. 3, No. 2 (2022), him. 55-70.
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dakwah. Salah satu penelitian yang relevan adalah penelitian yang
dilakukan oleh Hasifah di tahun 2023 yang berjudul Manajemen
Pengelolaan Sumber Daya Manusia di Yayasan Ishlahul Ummah
Surakarta. Dalam penelitiannya, Hasifah menjelaskan bahwa
pengelolaan sumber daya manusia dalam lembaga keagamaan tidak
sekadar terkait dengan pembagian tugas saja, melainkan juga meliputi
perencanaan kebutuhan tenaga Kkerja, tahapan pengorganisasian,
pembinaan, serta pengembangan kompetensi anggota organisasi.
Penelitian tersebut menekankan bahwa keberhasilan program dakwah
serta aktivitas keagamaan sangat dipengaruhi oleh mutu pengelolaan
SDM vyang sistematis dan berkesinambungan. Dengan sistem
manajemen yang baik, setiap individu dalam organisasi dapat
menjalankan perannya secara optimal sesuai dengan kapasitas dan

tanggung jawabnya.®

Penelitian .yang . juga . relevan .adalah _penelitian yang
dilakukan oleh” Abdul Rozaq di tahun 2023 dengan judul Sistem
Perekrutan SDM pada Pengurus Daerah lkatan Persaudaraan Haji
Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman Periode 2020-2025. Penelitian ini

secara khusus menyoroti aspek rekrutmen sebagai bagian penting dari

15 Hasifah. Manajemen Pengelolaan Sumber Daya Manusia di Yayasan Ishlahul Ummah Surakarta.
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2023.



manajemen sumber daya manusia dalam organisasi keagamaan. Rozaq
menjelaskan bahwa proses rekrutmen yang dilakukan secara terencana,
selektif, dan berdasarkan kebutuhan organisasi akan berpengaruh
terhadap kualitas kinerja pengurus. Sistem rekrutmen yang jelas juga
mampu menciptakan struktur organisasi yang lebih profesional serta

meminimalisasi konflik internal dalam pelaksanaan program kerja.®

F. Kajian Teori
1. Teori Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen merupakan serangkaian proses yang
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Menurut George R. Terry, fungsi manajemen terdiri atas empat unsur
utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan atau pengarahan (actuating), dan pengawasan
(controlling). Keempat fungsi tersebut saling berkaitan dalam
mengelola.sumber daya agar tujuan erganisasi dapat-tercapai secara
optimal. Dalam konteks pengelolaan dakwah di Masjid Gedhe Kauman
Yogyakarta, fungsi manajemen menjadi landasan dalam merencanakan

program dakwah, mengorganisasikan kepengurusan, melaksanakan

16 Abdul, Rozag. Sistem Rekrutmen Sumber Daya Manusia dalam Kepengurusan Daerah Ikatan
Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman Masa Bakti 2020-2025.Skripsi, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Klaijaga Yogyakarta, 2023.



kegiatan dakwah, serta melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan

program.?’

2. Manajemen Dakwah

Dakwah secara etimologis berarti ajakan atau seruan.
Menurut Abdul Karim Zaidan, dakwah merupakan upaya
menyebarluaskan ajaran Islam kepada umat dengan metode yang arif
supaya mereka dapat mengerti dan mengaplikasikannya. Moh. Ali Aziz
menyatakan bahwa dakwah merupakan proses komunikasi nilai-nilai
Islam yang bertujuan membentuk individu dan masyarakat sesuai ajaran
Islam. Dakwah Dakwah tidak sekadar terbatas pada ceramah, melainkan

meliputi segenap kegiatan pembinaan masyarakat.'®

Manajemen dakwah merupakan penerapan prinsip-prinsip
manajemen dalam aktivitas dakwah. Menurut Moh. Ali Aziz,
manajemen, ._dakwah , meliputi .  perencanaan,, .. pengorganisasian,
pelaksanaan, danevaluasi kegiatan dakwah agar tujuan dakwah tercapai
secara efektif;, Manajemen dakwah-penting .agar-dakwah tidak berjalan

secara sporadis. Dengan manajemen yang baik, dakwah dapat

17 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, diterjemahkan oleh G. A. Ticoalu
(Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 9.
18 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), 19.



dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan.!°Aspek manajemen

dakwah dalam pendekatan strategi ada 4 yaitu:

a. Ta'thif

Ta'thif adalah pendekatan dakwah yang menekankan pada
sentuhan emosional, kelembutan, dan kasih sayang saat
menyampaikan dakwah Islam. Seorang da’i harus mampu
menyentuh hati mad 'u dengan cara yang penuh empati, tidak kasar,
dan tidak menyakiti perasaan. Pendekatan ini bertujuan
membangun kedekatan psikologis sehingga pesan dakwah lebih
mudah diterima. Dalam praktik manajemen dakwah, za 'thif menjadi
dasar dalam membangun hubungan harmonis antara lembaga
dakwah dan masyarakat.

b. Ta’dzim

Ta’dzim_ berarti. menanamkan_rasa hormat_dan pengagungan
terhadap.. ajaran Islam serta’ nilai-nilai syariat. Dalam praktik
manajemen dakwah,.aspek.ini penting untuk menjaga wibawa dakwah
dan menghadirkan keteladanan dalam diri da’i. Dengan adanya

ta’dzim, mad u tidak hanya memahami ajaran Islam secara rasional,

19 Didin Hafidhuddin, Manajemen Dakwah (Jakarta: Gema Insani, 2003), 23.
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tetapi juga memiliki sikap penghormatan dan kesadaran spiritual

terhadapnya.?°
c. Tawdih

Tawdih adalah upaya memberikan penjelasan secara terang,
rasional, dan sistematis dalam menyampaikan materi dakwah.
Dakwah tidak cukup hanya menyentuh emosi, tetapi juga harus
memberikan argumentasi yang jelas agar mad’u memahami ajaran
Islam secara sadar. Dalam manajemen dakwah, tawdih diwujudkan
melalui penyusunan materi yang terstruktur serta penggunaan metode

yang komunikatif.?
d. Tathbig

Tathbiq berarti penerapan atau implementasi ajaran Islam
dalam kehidupan nyata. Dakwah yang efektif harus menghasilkan
perubahan konkret-dalam perilaku individu maupun sosial. Dalam
manajemen dakwabh, tathbiq menjadi-indikator keberhasilan program
yang' telah”direncanakan’ dan ‘dilaksanakan, karena'tujuan akhirnya

adalah perubahan sikap dan praktik keagamaan masyarakat.

20 Munir, M., dan Wahvyu llaihi. Manajemen Dakwah. Jakarta: Kencana, 2006.
21 Syukir, Asmuni. Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam. Surabaya: Al-lkhlas, 1983.



3. Pengelolaan SDM dakwah di masjid sejarah

Pendekatan teori yang dipakai pada kajian ini adalah teori
fungsi manajemen POAC yang digagas oleh George R. Terry.
Pendekatan ini menguraikan bahwa pengelolaan suatu organisasi,
termasuk masjid, meliputi empat fungsi utama, yaitu planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan),
dan controlling (pengawasan). Dalam konteks manajemen SDM di
masjid, fungsi perencanaan dijalankan melalui penetapan kebutuhan
pengurus atau takmir yang sesuai dengan Kkegiatan dakwabh.
Pengorganisasian dilakukan dengan menyusun struktur kepengurusan
yang jelas, seperti imam, khatib, muadzin, dan pengelola kegiatan.
Pelaksanaan merupakan tahap menjalankan program dakwah seperti
pengajian, khutbah, dan kegiatan sosial keagamaan. Sedangkan
pengawasan dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan dan
Kinerja:SDM dalam‘mencapai tujuan dakwah.-Penerapan teori ini dalam
masjid-memiliki kekhasan karena berpijak pada nilai-nilai Islam berupa
keikhlasan, amanah, serta tanggung jawab moral. Hal ini dapat dilihat
dalam pengelolaan di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta yang tidak
hanya menjalankan fungsi ibadah, tetapi juga fungsi dakwah dan sosial
dengan sistem pengelolaan yang terstruktur. Perbedaan antara masjid

biasa dan masjid bersejarah terletak pada kompleksitas pengelolaannya.
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Masjid biasa umumnya memiliki pengelolaan yang lebih sederhana dan
berfokus pada kegiatan ibadah rutin. Sementara itu, masjid bersejarah
seperti Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta memiliki pengelolaan yang
lebih kompleks karena selain menjalankan fungsi ibadah dan dakwah,
juga memiliki tanggung jawab menjaga nilai sejarah dan budaya. Oleh
karena itu, penerapan fungsi manajemen dalam masjid bersejarah
menuntut SDM yang lebih profesional serta memiliki pemahaman
terhadap nilai historis dan tradisi. Dengan demikian, teori fungsi
manajemen (POAC) relevan digunakan untuk menganalisis bagaimana
pengelolaan SDM dalam kegiatan dakwah di masjid, khususnya dalam
konteks masjid bersejarah. Menurut Teori tadi pengelolaan SDM
dakwah di masjid bersejarah tidak hanya diarahkan pada efektivitas
kegiatan keagamaan, tetapi juga pada keberlanjutan nilai-nilai tradisi
yang telah berkembang. Pada tahap perencanaan, misalnya, pengurus
tidak hanya'" menyusun " program '\ ‘dakwah, | tetapi  juga
mempertimbangkan kesinambungan kegiatan keagamaan yang bersifat
turun-temurun. Pada tahap. pengorganisasian, pembagian peran
dilakukan dengan memperhatikan aspek pengalaman, keilmuan agama,
serta keterikatan dengan nilai budaya setempat. Selanjutnya, dalam
pelaksanaan kegiatan dakwah, SDM vyang terlibat dituntut mampu
mengintegrasikan pesan keagamaan dengan konteks sosial dan historis

masyarakat sekitar. Sementara itu, pada tahap pengawasan, evaluasi
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tidak hanya berorientasi pada capaian program, tetapi juga pada
kesesuaian pelaksanaan dakwah dengan nilai-nilai sejarah yang

melekat pada masjid tersebut.??

Kondisi ini tampak pada pengelolaan di Masjid Gedhe
Kauman Yogyakarta yang dikenal sebagai masjid bersejarah dan
memiliki keterkaitan dengan perkembangan Islam di lingkungan
Kesultanan Yogyakarta. Selain menjalankan fungsi dakwah, masjid ini
juga memiliki kedudukan sebagai bagian dari warisan budaya yang

keberadaannya dilindungi oleh negara.?

Dengan demikian, pengelolaan SDM dakwah di masjid
bersejarah menuntut adanya keseimbangan antara penerapan prinsip-
prinsip manajemen modern dan pemeliharaan nilai historis, sehingga
kegiatan dakwah dapat berlangsung secara efektif tanpa menghilangkan

identitas dan tradisi yang telah ada.

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis dan Pendekatan Kajian ini memakai jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif dipilih

karena kajian ini bertujuan memahami secara mendalam bagaimana

22 George R. Terry, Principles of Management (Homewood: Richard D. Irwin, 1972), him. 4.
23 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya.



manajemen SDM diterapkan dalam pengelolaan dakwah di Masjid
Gedhe Kauman Yogyakarta. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
menggali informasi secara langsung dari para pengurus masjid
mengenai proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan
dakwah. Penelitian kualitatif menghasilkan data berupa penjelasan,
pendapat, dan pengalaman dari informan yang diamati dan

diwawancarai.?*

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Kajian ini dilakukan di Masjid Gedhe Kauman Y ogyakarta
yang berlokasi di kawasan Kauman, Kota Yogyakarta. Lokasi ini
dipilih karena perannya yang strategis sebagai pusat aktivitas dakwah
serta memiliki sistem manajemen yang cukup sistematis. Penelitian
dilakukan mulai dari tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data,

hingga penyusunan laporan penelitian.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek -penelitian, merupakan pihak-pihak yang menjadi
sumber data utama dalam penelitian ini. Subjek penelitian dalam
penelitian ini meliputi pengurus Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta,

takmir masjid, pengelola kegiatan dakwah, serta pihak-pihak lain yang

24 Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, (2017).
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terlibat secara langsung dalam pengelolaan dakwah. Objek kajian pada
penelitian ini berupa manajemen SDM dalam manajemen dakwah di
Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta yang meliputi aspek perencanaan
sumber daya manusia, rekrutmen dan penempatan, pembagian tugas,
pengembangan kompetensi, motivasi, serta evaluasi kinerja sumber

daya manusia.

4. Sumber Data Penelitian

Sumber data terbagi dua kategori, yakni:

a. Primer
Jenis data yang didapatkan langsung dari informan melalui
wawancara dan observasi. Informan di penelitian saya adalah
pengurus inti masjid atau takmir atau pengelola kegiatan dakwah
yang memahami secara langsung praktik pengelolaan sumber daya
manusia di Masjid Gedhe Kauman.
b. Sekunder
Jenis data yang didapatkan, dari,dokumen-dokumen yang
relevan, seperti struktur organisasi masjid, program Kkegiatan
dakwabh, arsip kegiatan, laporan internal, serta literatur berupa buku,
jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

manajemen sumber daya manusia dan dakwah masjid.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada kajian ini diterapkan melalui

sejumlah metode, yakni sebagai berikut:

a. Observasi
Metode ini dilaksanakan dengan mengamati secara langsung
kegiatan manajemen dakwah di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta.
Observasi ini bertujuan memperoleh gambaran riil tentang
pelaksanaan aktivitas dakwah serta peran SDM dalam kegiatan
tersebut.
b. Wawancara
Metode ini dilaksanakan secara intensif dengan narasumber
yang sudah ditetapkan. Wawancara bertujuan menggali data tentang
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pengelolaan sumber
daya manusia dalam kegiatan dakwah masjid.
¢~ Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara. Dokumentasi meliputi catatan

kegiatan, foto, arsip, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan



pengelolaan dakwah dan sumber daya manusia di Masjid Gedhe

Kauman Yogyakarta.?®

6. Teknik Analisis Data

Analisis data pada kajian ini diterapkan secara kualitatif
menggunakan model analisis interaktif menurut Miles dan Huberman,
yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data
Teknik ini dilaksanakan melalui pemilihan, pemfokusan, serta
penyederhanaan data hasil lapangan sesuai fokus kajian.
b. Penyajian Data
disajikan dalam bentuk uraian deskriptif, tabel, maupun bagan
yang mempermudah peneliti memahami keterkaitan antar data.
c. Penarikan Kesimpulan
Teknik /ini dilaksanakan = secara | bertahap  serta
berkesinambungan, selama , proses kajian- berlangsung guna
memperoleh  hasil  penelitian  yang valid dan dapat

dipertanggungjawabkan.

25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 157.

26 Miles, Matthew B., dan A. Michael Huberman. Qualitative Data Analysis (Thousand Oaks, CA:
Sage Publications, 2014), 31.
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7. Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data, kajian ini menerapkan
teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga
melakukan pengecekan ulang data kepada informan untuk memastikan

kebenaran dan kesesuaian data yang diperoleh.

H. Sistematika Penelitian
Kajian ini disusun menjadi empat bab, dengan struktur

sebagai berikut:

a. Bab I Pendahuluan
Bab _ini. berisi . penjelasan.awal_tentang . penelitian yang
dilakukan. Di dalamnya dijelaskan latar belakang masalah, yaitu
alasan mengapa penelitian .tentang manajemen sumber daya
manusia dalam pengelolaan dakwah di Masjid Gedhe Kauman
Yogyakarta penting untuk diteliti.
b. Bab Il Gambaran Umum
Lokasi penelitian bab ini menjelaskan secara umum tentang

Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta sebagai tempat penelitian.
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Pembahasan meliputi sejarah singkat berdirinya masjid, peran
masjid dalam kegiatan dakwah, visi dan misi, serta struktur
organisasi kepengurusan. Selain itu, dijelaskan juga gambaran
umum kegiatan dakwah yang dilaksanakan dan bagaimana
pengurus serta sumber daya manusia terlibat dalam kegiatan
tersebut. Bab ini bertujuan memberi gambaran awal pada pembaca
terkait kondisi serta situasi masjid.
Bab 111 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini merupakan bagian utama dari skripsi. Pada bab ini
dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Pembahasan difokuskan pada
bagaimana manajemen sumber daya manusia diterapkan dalam
pengelolaan dakwah di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta.
Pembahasan meliputi perencanaan sumber daya manusia, proses
rekrutmen, -~ pembagian ' “tugas, * pengembangan kemampuan
pengurus,  pemberian motivasi, serta ~evaluasi kinerja. Hasil
penelitian tersebut kemudian dianalisis serta dikorelasikan dengan
teori relevan supaya memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif dan mendalam.
Bab IV Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah

rangkuman dari hasil kajian yang sudah dilaksanakan serta menjadi
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jawaban atas rumusan masalah. Sementara itu, saran berisi masukan
yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengelolaan manajemen
sumber daya manusia dalam kegiatan dakwah di Masjid Gedhe

Kauman Yogyakarta serta saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar hasil kajian, bisa disimpulin kalau MSDM di
manajemen dakwah Masjid Gedhe Kauman lewat 4 tahap: rencana,
ngatur orang, laksanain, sama ngawasin kepada semua pengurus serta
pelaksana dakwah. Penerapan MSDM dilaksanakan lewat penempatan
pengurus sesuai kompetensi serta beban tanggung jawabnya supaya
penerapan dakwah berjalan sistematis, tertata, dan efisien. Dalam
pelaksanaannya pengurus masjid menyusun perencanaan program
dakwah lewat musyawarah guna menetapkan bentuk aktivitas, jadwal
penerapan, maupun pembagian tugas pada tiap anggota takmir.
Selanjutnya, pengorganisasian SDM dilaksanakan lewat struktur
kepengurusan yang jelas sehingga tiap bidang mengemban peran serta

fungsi sendiri dalam menunjang aktivitas dakwah masjid.

Pada tahap pelaksanaan, para pengurus bekerja sama dalam
menjalankan berbagai kegiatan dakwah seperti pengajian rutin, khutbah,
kajian Islam, kegiatan sosial keagamaan, dan pembinaan masyarakat.
Keberhasilan pelaksanaan dakwah didukung oleh adanya kerja sama,
loyalitas, pengalaman organisasi, serta kemampuan komunikasi dan

pemahaman keagamaan yang dimiliki oleh para pengurus masjid. Selain
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itu, pengawasan serta evaluasi dilaksanakan guna mengetahui
kesuksesan program dakwah maupun memperbaiki kelemahan yang ada.
Evaluasi dilakukan melalui koordinasi dan musyawarah antar pengurus
agar kegiatan dakwah dapat terus berkembang sesuai kebutuhan
masyarakat. Dengan begitu, MSDM pada manajemen dakwah di Masjid
Gedhe Kauman Yogyakarta sudah berjalan cukup optimal sebab mampu
mengatur serta memberdayakan SDM secara sistematis dalam
mendukung keberhasilan kegiatan dakwah serta fungsi masjid sebagai

pusat pembinaan umat Islam.

B. Saran

Dari hasil, Pengelolaan SDM buat kegiatan dakwah di
Masjid Gedhe Kauman sebaiknya terus ditingkatin lewat pembinaan,
koordinasi, dan upgrade skill pengurus sama relawannya. Selain itu, kerja
sama yang baik antaranggota perlu terus dijaga agar kegiatan dakwah
dapat berjalan secara.efektif dan memberikan manfaat-yang lebih luas
bagi masyarakat. Penelitian selanjutnya diharapkan—dapat mengkaji
aspek lain yang berkaitan dengan pengelolaan dakwah sehingga dapat
menambah wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang

manajemen sumber daya manusia.
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LAMPIRAN 1 WAWANCARA DAN PENGAJIAN
Informan: Bapak Anwar Bustami (Pengurus Masjid Gedhe

Kauman Yogyakarta)

1. Gambaran Umum

Apa tujuan utama kegiatan dakwah di masjid ini?

Kegiatan dakwah apa saja yang rutin dilakukan di sini?

2. Perencanaan

Bagaimana cara menentukan kebutuhan pengurus untuk kegiatan dakwah?

Biasanya bagaimana merencanakan kegiatan dakwah (misalnya pengajian,

kajian, dll)?
Apakah ada rencana kegiatan dakwah setiap bulan atau setiap tahun?
3. Perekrutan Pengurus

Bagaimana cara memilih atau'mengajak orang jadi pengurus atau relawan

dakwah?

Kira-kira syarat apa saja yang harus dimiliki pengurus dakwah?

Untuk posisi seperti imam atau penceramah, apakah ada syarat khusus?
4. Pembagian Tugas

Bagaimana pembagian tugas antar pengurus dalam kegiatan dakwah?
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Siapa saja yang bertanggung jawab di bidang dakwah?

Bagaimana cara pengurus saling koordinasi (rapat, grup WA, dll)?

5. Pelaksanaan Kegiatan

Bagaimana pelaksanaan kegiatan dakwah sehari-hari di masjid ini?

Apakah pengurus pernah mendapatkan pelatihan atau pembinaan?

Bagaimana cara supaya pengurus tetap semangat dan aktif?

6. Evaluasi

Setelah kegiatan dakwah, apakah biasanya ada evaluasi?

Menurut pengurus, kegiatan dakwah yang berhasil itu seperti apa?

Kalau ada kekurangan, biasanya diperbaiki bagaimana?

7. Pengembangan Pengurus

Bagaimana cara meningkatkan kemampuan pengurus dalam berdakwah?

Apakah ada cara untuk menyiapkan pengurus baru atau generasi penerus?

8. Tantangan & Harapan

Apa kendala terbesar dalam mengelola kegiatan dakwah di sini?

Harapan ke depan untuk kegiatan dakwah di masjid ini seperti apa?
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Gambar saat wawancara bersama Pengurus Masjid Gedhe

Kauman Yogyakarta

Sumber: Dokumentasi, Sabtu, 25 April 2026

Gambar saat ke pengajian Ba’da Subuh

Sumber: Dokumentasi, Sabtu, 09 Mei 2026
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Gambar waktu menghadiri pengajian Ba’da Maghrib

Sumber: Dokumentasi, Jum’at, 08 Mei, 2026

Gambar bersama salah satu pengurus Masjid Gedhe

Kauman Yogyakarta waktu menghadiri pengajian

Sumber: Dokumentasi, Jum’at, 08 Mei 2026
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Gambar saat ke pengajian di Masjid Gedhe Kauman
Yogyakarta

Sumber: Dokumentasi, Minggu, 03 Mei, 2026

Gambar saat wawancara di sekitar area Masjid Gedhe

Kauman Yogyakarta

Sumber: Dokumentasi, Sabtu, 25 April, 2026
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LAMPIRAN 2

o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
“1l  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKAFTA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUMNIKASH

s A J. Marsda Adimucipto Yogyakacta 55781
SURERATINGA Tolopon (0274) 580621, Fakeimii (0274) 566117
Waobsite : hiip //dakwah win soka o o

Nomor  : belum diset

Sifat : Penting

Lamp, -

Hal ¢ Permohonan 17in Penclitian Tugas Akhir
Kepada

Yih. Bapak Toni Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta
di Sckitaran Lingkungan Keraton Yogyakarta |

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan naskah Tugas Akhir yang berjudul “Manajemen Sumber Daya
Manusia Dalam Pengelolaan Dakwah di Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta ", karni mengharap Vapal T
berkenan memberi izin kepada mahasiswa berikut

Nama : DIDIK ARUM SAPUTRA

NIM : 22102040073

Scemester :8

Program Studi : Manajemen Dakwah

Jenjang : Sarjana

Alamat : DUSUN SENGON RT. 004 DESA BANJARSARI

Kontak : 085643496400

untuk mclakukan penelitian di instansi yang Bapak/Ibu pimpin d de penelitizn Wawancara dan

observasi yang dijadwalkan pada tanggal 25 April 2026 s.d. 31 Agustus 2026.
Scbagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :
- Proposal Tugas Akhir

. Fotocopy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)
. Fotocopy Kartu Rencana Studi (KRS)

[

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 25 April 2026

an. Dckan
Kepala Bagian Tata Usaha,

H. Muhammad Agus Syafi, S Ag., M S;
NIP.

69¢ec6d864c8efp

Diterbitkan melalui Sistem Informasi Surat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1”1
Untuk membuktikan keaslian surat, silakan pindai QR-Code yang tertera dalam surat



LAMPIRAN 3

A —

F]W‘h Page 7 01 V04 Itegrity Overven

€ e

artikelpendidikan id

° Internet

eprints perbanas ac id

© e

eprints umm ac.id

@ e

eprints.uny.acid

o Internet

es.scribd.com

° Internet

Journal unimma.ac.id

o Internet

Jurnal.unimed ac.id

@ i

Pt.scribd.com

D e

repository.uinsaizu.ac.id

© oo

Ayl Najmul Hidayat, Sobari Sobari, Noneng H

@ rocuon

Eva Kristina, Munawar Munawar, Cut Khairani, Siraj Siraj, Najmuddin Najmuddin...

o Publication

Hartati Hartat), Sri Mulianah.

° Publication

Moh. jujun Sirajudin, siti Qomariyah, Suhendi Mubarok, Wahid Nurwaluyadin Sof...

@ ey )

almos.ugm.ac.id

“Implementasi Metode Tqro Tahap Awal dalam Men...

PIRUPNItin  rase ot 104 Totegity overnen

e ee——

1%

<%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<%

<1%

Gibemisgon 10 st YARTVSIS1

Submission D rcoid=1:3508235732

82



83

i e

Sbmth PO 801 V00 Vg eoverrn

Uesan ) s 4 VORIV I
Wnterney
, ’v‘m‘ﬂn "
| @ G
'M.n.n
Internet

Wl.ﬁ.ﬂ

/ Gt
! :dwhuddln.n.ld

.ﬂ'mmﬂ

repository lainpare.ac.id

() Internet

repository ptig.ac.id

@ e

repository radenfatah.ac.id

oh-'_

repository upl.edu

@ e

sultanist.acid
c

Q0

3
| Pums SFATE-ISLAMIC UNIVERSHFY——

| SUNANKALHAGA

YOGYAKARTA




F]mh Page & of 104 Inteqity Overview

1
|
@ e
repository.unja.acid

© oo

Dumyati Dumyati, M Hafiz Viandra, Haplz Hegel, Ifan Saputra, Adellla Putr!, Roud!...

Q

repository.unisma.ac.id

o Publication

Hari Tambah Syahputra Jaya Munthe, Mohd Igbal Abdul Muln,

o Internet

ethescs.lainponorngo.a:.ld

o Internet

jurml.laln-padangsldimpuan.ac.ld

e Internet

repository.ustjogja.ac.id

©Q

Www.jurnalbung.com

e Internet

digilib.iainkendari.ac.id

e Internet

Jjournal.stainim.ac.id

o Internet

rep y g gsacirebon.ac.id

a Publication

"Manajemen Dakw...

Thda Husnul Khotimah, Indah Khairunnisa. "Tata kelola masjid berbasis sistem or...

a Internet

Ittishal.org

e Internet

Journal.ummat.ac.id

PIRURRItIT o ot vos- ey o

<%

<%

1%

1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<%

Suberisslon ) trrveld 3598235732

Submission 1D Urreoid::1:359823573)

84



I A U=

QLT —

°|-~\

etheset lamcunp ac i

Q@ -

St unsgd acid

0 -

mal bajangournal com

°km

eonnts ums ac id

em

repesitory radenintan ac id

° Incernet

repesitory unissula acid

o Inzernet

etheses izinkedin ac id

- JIE

repo.uinsaty acid

Q -

&ournal indentellectual id

[ J.

12240k com

., =

etd uinsyahadaacid

e Internet

d,gdm.umxby:ud

@

Journal akademitnial ac.id

°Immm

repository ar-raniry ac.id

LT P —

<%

<1%

<1%

<%

<%

<1%

<1%

<%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

perissontty U d=N YRV

Submission D trm:oig:-y 359823573

85



) turnitin Page 61! 100 ety Overien

[« JE—

Journals telkomuniversity ac \d

o Internet

repository unpkediri.ac \d

° Publication

Palahudin Amarullah Taufik, N.Neni Triana, Thomas Nadeak. “ANALISIS PERAN M...

° Publication

Suhaidi, "ARGUMENTASI NABI NUH ATAS KEABSAHANNYA SEBAGAT RASUL (ANALL...

o Internet

baadalsg inflibnet.ac.in

Q

ejournal uinsaid.acid

° Internet

etd.lain-padangsidimpuan.ac.d

° Internet

repository lainpurwokerto.ac.ld

o Internet

repository.uinjkt.ac.id

o Publication

Filpan Fajar Dermawan Laia. "The Urgency of Enacting G Requl ..

g
a Internet

ejournal.uika-bogor.ac.id

o Internet

Jurnal unma.ac.id

a Internet

muchlizzt blogspot.com

° Internet

repository.um-surabaya.ac.ld

a tUrnitin  rose s of 104- Inegity Overdew

%

1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<%

<1%

<%

<1%

smiamon 1) o BRIV

Submission'D trod-t BRI

86



T — A R —

F] m"ﬂ Page 3! 100 Integeity Overvew

Top Sources

1 @ Intemet sources
™ W Publcations

0% X Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest n

o Internet

digilib.uin-suka.ac.id

° Internet

mesjidgedhe.or.id

° Internet

eprints.walisongo.ac.id

o Internet

repository.uin-suska.ac.id

° Internet

eprints.iain-surakarta.ac.id

o Internet

Journal abdurraufinstitute.org

° Internet

docobook.com

o Internet

ethesesin-malang ac.id

o Internet

dspace.uii.acid

a Internet

digilib.uinsa.ac.id

Internet

www.coursehero.com

PIAUPNItin  rase ot ot ey ornien

dieplayed
umber of matches within the submission Overlapping sources will not be displayt

2%

2%

<1%

<1%

<1%

<1%

A%

<1%

<1%

<1%

<%

257V
suberiesion 10 anad 119

Submission 10 rmold=1:356823573;

87



A U=

:lm s LA R ——

® o

etheses lincurup ac id

Q@

St unsgd acid

Q@ v~

mail bajangiournal com

QO =
eornts

ums acid

Q@

repesitory radenintan ac id

@

Fepesitory unissula acid

Q@

etheses izinkediri ac id

n Internet

repo.uinsaty acid

©Q

&ournalindontellectual id

D v

122dok com

' Interngt

&4 uinsyzhada acid

° Interngt

digilib uinsby ac id

[ J—

Journal akademitnial ac.id

[ = [

repository ar-raniry.acid

ﬂtl'ml’) Page 4 of 104 . Integrity Overview

<%

<%

<%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<%

<1%

<%

wheigton 1) omed=1 T

Sbmisson'd unaid: 350823573,

88



F] turnitin e 200104 wegiy overview

Gitarisston 10 trd A 3SA2551%0

15% Overall Similarity

The combined total of all matches, indluding overlapping sources, for each database

Filtered from the Report

v Bibliography
* Quoted Text

v Small Matches (less than 8 words)

Top Sources

15% @ Internet sources
7% M Publications

0% & Submitted works (Student Papers)

Submission D trmoid:-1 35
. iew 9823
('] turnitin  pesezof to4-mntes o 59823573

e — I AR A A e

89



e TR
et I)\["T/AI

ARC
ARC

S LPPM Unmas Denpasar

Document Details
Submissien ID |
:-1:3598235732
% Pages
Submission Date
Jun 20,2026, 10:22 PM GMT+7
Date

trnold.
Download
Jun 20, 2026, 1024

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

\ plAurniting et onot-cos L TP




91

LAMPIRAN 4

Daftar Riwayat Hidup

A. ldentitas diri
Nama: Didik Arum Saputra
Tempat/Tanggal Lahir: Temanggung, 04 Juli 2001
Alamat: RT.04, RW.06, Dusun Sengon, Desa Banjarsari, Kecamatan
Ngadirejo, Kabupaten Temanggung.
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan formal
a. SDN 1 Banjarsari
b. SMP N 1 Bansari
c. MAN 1 Temanggung
C. Pengalaman Organisasi dan Alamat Email dan No.HP
ikut pramuka saat sd dan smp_.dan Pastonti saat sma.

Email/No.HP: arumsaputradidik@gmail.com /085643496400

Yogyakarta 26 Juli 2026

5N

- > —

Didik Arum Saputra


mailto:arumsaputradidik@gmail.com

F

G

(<A

M

Vil

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA




	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 
	SURAT PERYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	1. Secara Teoretis
	2. Manfaat Praktis

	E. Kajian Pustaka
	F. Kajian Teori
	1. Teori Fungsi Manajemen
	2. Manajemen Dakwah
	3. Pengelolaan SDM dakwah di mPengelolaan SDM dakwah di mPengelolaan SDM dakwah di mPengelolaan SDM dakwah di m Pengelolaan SDM dakwah di mPengelolaan SDM dakwah di m Pengelolaan SDM dakwah di m Pengelolaan SDM dakwah di mPengelolaan SDM dakwah di mPengelolaan SDM dakwah di m Pengelolaan SDM dakwah di mPengelolaan SDM dakwah di mPengelolaan SDM dakwah di m Pengelolaan SDM dakwah di m Pengelolaan SDM dakwah di mPengelolaan SDM dakwah di m Pengelolaan SDM dakwah di masjid sejarah asjid sejarahasjid sejarah asjid sejarahasjid sejarahasjid sejarahasjid sejarahasjid sejarah asjid

	G. Metodologi Penelitian
	1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
	2. Lokasi dan Waktu Penelitian
	3. Subjek dan Objek Penelitian
	4. Sumber Data Penelitian
	5. Teknik Pengumpulan Data
	6. Teknik Analisis Data
	7. Keabsahan Data

	H. Sistematika Penelitian

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



